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Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran 
keterampilan menjelaskan melalui pembelajaran micro teaching pada mahasiswa 
semester VI Jurusan Tadris Matematika IAIN Padangsidimpuan dan apa saja 
hambatan-hambatan yang dialami dalam  keterampilan menjelaskan melalui 
pembelajaran micro teaching pada mahasiswa semester VI Jurusan Tadris 
Matematika IAIN Padangsidimpuan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran keterampilan 
menjelaskan melalui pembelajaran micro teaching pada mahasiswa semester VI 
Jurusan Tadris Matematika IAIN Padangsidimpuan dan untuk mengetahui hambatan-
hambatan yang dialami dalam  keterampilan menjelaskan melalui pembelajaran micro 
teaching pada mahasiswa semester VI Jurusan Tadris Matematika IAIN 
Padangsidimpuan.  
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif yang dilaksanakan di IAIN Padangsidimpuan sejak 25 
Februari sampai 16 Maret 2016. Sumber data penelitian ini adalah mahasiswa 
semester VI jurusan tadris matematika 2 kelompok II serta dosen pembimbing mata 
kuliah micro teaching. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara dan dianalisis secara deskriptif. 
Hasil penelitian mahasiswa semester VI jurusan tadris matematika 2 
kelompok II keterampilan mengajarnya masih dikelompokan kurang. Hal ini 
dikarenakan 2 orang dari 14 orang yang  sudah mampu atau lancar dalam praktek 
mengajar dengan menjelaskan mata pelajaran sesuai dengan komponen-komponen 
menjelaskan, 4 orang yang sedang dan 8 orang lagi masih kurang. Ini disebabkan oleh 
beberapa faktor yang dirasakan mahasiswa praktikan dalam praktek tersebut. Adapun 
komponen keterampilan menjelaskan yang sudah terkuasai yaitu pemberian contoh 
dan yang belum terkuasai mereka yaitu dari segi penjelasan, penekanan dan juga 
umpan balik. Hambatan lain yaitu dari segi pembuatan RPP sebanyak berapa kali 
praktek dengan materi yang berbeda, menyiapkan materi, bagaimana menggunakan 
berbagai metode, media dan juga rasa tidak percaya diri. Untuk mengatasi hambatan 
tersebut adalah harus  melewatinya dengan mempelajari dan menguasainya.  
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 The problems that arise in this research is how the picture of the skills 
explained through learning micro teaching on student 6th semester majoring Tadris 
math IAIN Padangsidimpuan and factors that influence the level of difficulty in 
explaining skills through the study of micro teaching in the 6th semester students 
majoring in mathematics Tadris IAIN Padangsidimpuan. 
 `This research aims to describe the skills explained through learning micro 
teaching on student 6th semester majoring Tadris math  IAIN Padansimpuan and to 
determine the factors affecting the level of difficulty in explaining skills through the 
study of micro teaching in the 6th semester students majoring in mathematics Tadris 
IAIN Padangsidimpuan. 
 This research was conducted using qualitative approach with descriptive 
methods conducted in IAIN Padangsidimpuan conducted in twenty-five from the date 
until february march sixteen thousand two sixteen. The data source of this research is 
the 6th semester students majoring in mathematics Tadris 2 groups of 2 and faculty 
supervisor micro teaching subjects. Data collection techniques by observation, 
interviews and analyzed descriptions. 
 Research results on students 6th semester majoring Tadris math 2 groups of 
2 skills taught him stillin groups less. This is due to two of fourteen people who are 
able to or current practice teaching subject to explain in accordance with the 
components to explain, four and eight people are still less people again. In caused by 
several factors perceived students in the practice of such practitioner. The 
components skills have to explain occupied ie granting the pressure and that they 
have not occupied ie terms of description, and also feedback suppressant. Ie other 
obstacles in terms of how many times as much RPP making practice with different 
materials, materials setting up, how to use the various methods, media and also do not 
taste of confidence. Overcoming obstacles to such learning is a must get past it and 
master it. 
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A. Latar  Belakang Masalah 
Mengajar merupakan pekerjaan yang kompleks dibutuhkan berbagai 
keterampilan. Di antaranya adalah keterampilan menjelaskan. Keterampilan 
menjelaskan dalam pembelajaran adalah penyajian informasi secara lisan yang 
diorganisasi secara sistematis untuk menunjukkan adanya hubungan satu dengan 
yang lain.  
Selain itu, keterampilan menjelaskan merupakan aspek yang sangat 
penting bagi guru sebagai pengajar  karena sebagian besar percakapan 
pembelajaran mempunyai pengaruh besar terhadap pemahaman siswa adalah 
berupa penjelasan. Penguasaan keterampilan menjelaskan yang didemonstrasikan 
guru akan memungkinkan siswa memiliki pemahaman yang mantap tentang 
masalah yang dijelaskan, serta meningkatnya keterlibatan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran.1 
Penyampaian informasi yang terencana dengan baik disajikan dengan 
urutan yang cocok merupakan ciri utama kegiatan menjelaskan. Pemberian 
 
1Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 





penjelasan merupakan aspek yang sangat penting dari kegiatan guru dalam 
interaksinya dengan siswa di dalam kelas.2 
Seorang guru harus dapat menjelaskan berbagai hal kepada peserta 
didiknya. Pejelasan yang disampaikan harus sesuai dengan tingkat kemampuan 
berpikir peserta didik. Misalnya guru akan menjelaskan konsep “atas”. Jika 
peserta didiknya adalah usia TK (4-5 tahun) maka dia harus menjelaskan konsep 
tersebut secara konkret dan nyata. Begitu pula pada siswa tingkat SD, SMP, 
SMA, dan Tingkat Tinggi.  
Micro teaching merupakan syarat mutlak bagi seorang mahasiswa untuk 
mendapatkan pengalaman-pengalaman berdiri di depan kelas dan melatih 
kemampuan bertindak sebagai administrator pendidikan, baik di sekolah maupun 
di luar sekolah.3 
Pembelajaran micro teaching bagi setiap mahasiswa sebagai bekal 
persiapan menghadapi praktek lapangan. Dalam kegiatan micro teaching, para 
mahasiswa dilatih untuk menunjukkan keaktifan dan kemampuannya sebagai 
guru, baik kepada teman seprofesi dan dosen pembimbing. Oleh sebab itu, micro 
teaching merupakan periode awal yang akan menentukan sukses atau gagalnya 
mendapatkan guru yang professional di lapangan.4   
 
2Rusman,  Model-Model Pembelajaran:  Mengembangkan Profesionallisme Guru ( Jakarta: 
Rajawali pres, 2011), hlm. 86-87 
3 Jamal Ma’mur Asmani, Pengenalan dan Pelaksanaan Lengkap Micro Teaching dan Team 
Teaching (Yogyakarta: Diva Press, 2010), hlm.17. 
4 Zainal Asri, Micro Teaching serta Pedoman Pengalaman Lapangan (Jakarta: Rajawali 





Dengan adanya micro teaching mahasiswa lebih bisa mengembangkan 
kemampuan diri, menanamkan rasa percaya pada diri sendiri dan sifat terbuka 
dari kritik orang lain serta menyiapkan bekal mahasiswa dalam menghadapi 
praktek keguruan dan memecahkan kesulitan dalam mengajar.5 
Demikian halnya jurusan tadris matematika, pada pembelajaran micro 
teaching diadakan praktek mengajar disertai dengan keterampilan menjelaskan. 
Para mahasiswa satu persatu maju untuk memperagakan apa yang sudah 
dipelajari, setelah tampil dimintai komentar dari peserta yang lain untuk 
memberikan kritikan dan juga masukan atau saran begitu juga masukan dari 
dosen pembimbing. Ketika ada mahasiswa yang masih kurang menguasai 
keterampilan dasar tersebut diadakan pengulangan hingga akhirnya mahasiswa itu 
bisa menguasai bagaimana cara mengajar yang baik. Sebelum praktek dilakukan, 
terlebih dahulu, mahasiswa membuat silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) yang bertujuan untuk memudahkan mahasiswa dalam mengajar 
dan menguasai materi pelajaran yang akan diajarkan.6 
Akan tetapi realita yang dilihat, banyak mahasiswa yang mengikuti 
pembelajaran micro teaching belum siap dalam menjelaskan, baik dari segi 
materi, penguasaan diri, maupun kemampuannya untuk mengelola kelas. Bahkan 
 
5 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching (Jakarta: Ciputat Press, 2010), 
hlm. 148. 
6Nurhayati Harahap, Mahasiswa Semerter VII, Wawancara di lokal  Matematika 3 IAIN 





ada mahasiswa  yang hampir putus asa dalam latihan praktek mengajar.7 Begitu 
juga dalam kegiatan Program  Pengalaman Lapangan (PPL) masih terdapat 
mahasiswa yang kurang mampu dalam menerapkan keterampilan menjelaskan 
secara efektif dan efesien, begitu juga dengan pengelolaan kelas. Hal ini 
menjadikan mahasiswa tidak siap dihadapkan dengan murid-murid yang beragam 
macam sifat dan tabiatnya.8 
Keterampilan menjelaskan dalam pembelajaran micro teaching 
merupakan persiapan awal bagi mahasiswa untuk menghadapi Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) di sekolah yang ditentukan dan pengenalan dasar 
tentang bagaimana cara mengajar di depan kelas layaknya guru yang 
sesungguhnya. Dalam pembelajaran micro teaching keterampilan menjelaskan, 
mahasiswa harus melakukan praktek mengajar minimal tiga kali selama mata 
kuliah berlangsung. Karena praktek mengajar dilakukan dalam satu kali tidak 
mungkin langsung menjadi baik. Untuk itu perlu dilakukan pengulangan untuk 
memperbaiki kekurangan dari praktek sebelumnya sebagai upaya menumbuhkan 
rasa percaya diri calon guru agar ia menjadi lebih baik lagi. Hal ini bertujuan 
untuk memantapkan keterampilan yang dimiliki oleh calon guru. Karena sukses 
atau tidaknya pembelajaran micro teaching sangat ditentukan oleh semangat calon 
guru untuk terus menggali dan melatih potensinya untuk menjadi seorang guru 
yang professional. 
 
7Ibid.    






Berdasarkan observasi pada tanggal 25 Februari 2016 di lokal 
matematika 2 bahwa kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan pelajaran ketika 
presentasi di kelas masih rendah. Disebabkan oleh penguasaan terhadap materi 
yang akan disampaikan belum maksiamal. Sehingga ketika menjelaskan masih 
berbelit-belit dan ketika diberi pertanyaan terkadang tidak bisa menjawabnya. 
Padahal mahasiswa diharuskan banyak mengetahui keterampilan menjelaskan, 
karena apabila dihadapkan dengan kelas yang sesungguhnya agar tidak 
mengalami kewalahan atau kesulitan ketika mengajar sedang berlangsung. Akan 
tetapi masalah yang sering ditemui dalam pelaksanaan micro teaching adalah 
mahasiswa tidak serius ketika mengadakan praktek mengajar. Artinya, ia tidak 
menganggap bahwa ia sedang mengajar di kelas yang sesungguhnya. Akhirnya 
ketika dalam praktek PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) mengalami kesulitan, 
sebab mahasiswa berhadapan langsung dengan peserta didik yang banyak dengan 
watak dan sifat yang berbeda.    
Sesuai dengan wawancara kepada dosen matematika semester VI yang 
bernama Rahma Hayati Siregar sebagai dosen pembimbing mata kuliah 
micro teaching, bahwa: Ada beberapa faktor yang menjadi penyebab 
tidak maksimalnya pelaksanaan menjelaskan materi di dalam 
pembelajaran micro teaching. Salah satu penyebabnya adalah media 
pembelajaran masih minim, ruangan micro teaching belum bisa 
digunakan sehingga mahasiswa tidak maksimal malihat hasil 
prakteknya. Disamping itu, mahasiwa belum memiliki persiapan yang 
matang sebelum melakukan praktek dengan cara berlatih di rumah, baik 
persiapan mental, materi, maupun pemahaman konsep dasar 
pembelajaran micro teaching. Pelaksanaan micro teaching masih sangat 
jauh dari yang diharapkan, dikarenakan oleh kebanyakan mahasiswa 
tidak mempersiapkan materi yang akan diajarkan sebelumnya, dan tidak 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), akhirnya ia tidak 





sehingga praktek mengajar yang dilakukan tidak menarik dan cenderung 
membosankan. oleh karena itu, mahasiswa harus mempersiapkan materi 
yang akan diajarkan dengan baik dan meningkatkan penguasaan 
keterampilan dasar mengajar.9  
 
Meskipun pekerjaan mengajar sangat kompleks, terutama bagi calon 
guru yang baru belajar tentang mengajar, elemen-elemen keterampilan yang 
tercakup di dalamnya dapat dipelajari dan dilatihkan. Latihan yang dirancang 
dengan menggunakan pendekatan pengajaran mikro telah terbukti berhasil 
dengan baik.  
Oleh karena itu, untuk mengatasi kelemahan-kelemahan mahasiswa 
calon guru (mahasiswa tadris matematika) seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka menurut peneliti pembelajaran micro teaching yang dilakukan 
di IAIN Padangsidimpuan merupakan upaya mengatasi masalah tersebut. Namun  
pelaksanaan pembelajaran micro teaching tersebut harus benar-benar intensif dan 
memenuhi langkah-langkah pembelajaran micro teaching yang benar.   
Berdasarkan masalah-masalah di atas, peneliti tertarik mengadakan 
penelitian dengan judul: “Analisis Keterampilan Menjelaskan Melalui 
Pembelajaran Micro Teaching Pada Mahasiswa Semester VI Jurusan Tadris 





9 Rahma Hayati Siregar, Dosen Micro Teaching Wawancara di lokal matematika 3 IAIN 





B. Fokus Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, adapun fokus 
masalah penelitian ini, yaitu keterampilan menjelaskan mahasiswa dengan 
menggunakan komponen-komponen menjelaskan yang terdiri dari segi kejelasan, 
pemberian contoh/ilustrasi, tekanan dan umpan balik. 
 
C. Batasan Istilah    
Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang dipakai, maka 
peneliti membuat batasan istilah untuk menerangkan beberapa istilah dibawah 
ini: 
1. Keterampilan menjelaskan adalah penyajian informasi secara lisan yang 
diorganisasikan secara sistematik  untuk menunjukkan adanya hubungan yang 
satu dengan yang lainnya misalnya antara sebab dan akibat definisi dengan 
contoh atau dengan sesuatau yang belum diketahui.10 
2. Micro teaching itu adalah suatu kegiatan mengajar yang dilakukan dengan 





10Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), 
hlm.88.  





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 
merumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran keterampilan menjelaskan melalui pembelajaran micro 
teaching pada mahasiswa semester VI Jurusan Tadris Matematika IAIN 
Padangsidimpuan? 
2. Apa saja hambatan-hambatan yang dialami dalam  keterampilan menjelaskan 
melalui pembelajaran micro teaching pada mahasiswa semester VI Jurusan 
Tadris Matematika IAIN Padangsidimpuan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran keterampilan menjelaskan melalui pembelajaran 
micro teaching pada mahasiswa semester VI Jurusan Tadris Matematika IAIN 
Padangsidimpuan. 
2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dialami dalam  keterampilan 
menjelaskan melalui pembelajaran micro teaching pada mahasiswa semester 







F. Kegunaan  Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas,  bermanfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Sebagai salah satu bahan kajian penelitian untuk mengembangkan 
khasanah keilmuan yang telah diperoleh dalam proses perkuliahan. 
b. Lebih jauh penelitian ini bertujuan agar mahasiswa sebagai calon guru 
matematika, dapat mengetahui untuk  meningkatkan metode pembelajaran 
apa yang harus oleh guru dalam mengajar serta bagaimana cara 
menerapkannya agara tercapai pembelajaran yang aktif, efektif dan efisien. 
c. Sebagai penambah pengetahuan dan wawasan tentang peran pembelajaran 
micro teaching sebagai upaya membentuk calon guru yang professional di 
IAIN Padangsidimpuan. 
d. Untuk mengevaluasi sejauh mana peningkatan penguasaan mengajar 
mahasiswa di IAIN Padangsidimpuan, sekaligus sebagai bahan 
perbandingan antara teori dengan prakteknya di lapangan. 
e. Sebagai bahan pertimbangan bagi mahasiswa untuk lebih meningkatkan 
proses belajar matematika dengan menggunakan metode micro teaching. 
f. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa , bagaimana untuk meningkatkan 







2. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan. 
a. Untuk melengkapi tugas dan persyaratan untuk melengkapi gelar Sarjan 
Pendidikan Islam (S.Pd.I) dalam fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan di 
IAIN Padangsidimpuan. 
b. Sebagai salah satu sumbangsih penulis untuk almamater tercinta Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan. 
c. Sebagai salah satu pertimbangan untuk mengevaluasi kembali penggunaan 
metode pengajaran yang lebih efektif untuk diterapkan di Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Padangsidimpuan. 
d. Sebagai salah satu bahan bacaan untuk Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Padangsidimpuan, khususnya Jurusan Tadris Matematika dalam mencetak 
calon guru matematika yang berkompeten. 
e. Sebagai bahan imformasi bagi peneliti lain yang ingin melakukan 
penelitian sejenis. 
 
G. Sistematika pembahasan 
Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan pembahasan yang ada 
maka peneliti menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: 
Bab I berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang Latar Belakang 
Masalah, Batasan Masalah, Batasan Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan 





Bab II mengemukakan Tinjauan Pustaka yang meliputi Landasan teori, 
dan Penelitian Terdahulu. 
Bab III membahas Metode Penelitian yang meliputi: Lokasi dan Waktu 
Penelitian, Jenis Penelitian, Subjek Penelitian, Sumber Data, Teknik 
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, dan Teknik Pengecekan Keabsahan 
Data. 
Bab VI merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang membahas 
tentang deskripsi hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. Deskripsi 
penelitian berisi tentang letak geografis IAIN Padangsidimpuan, sarana dan 
prasarana, keadaan dosen dan keadaan mahasiswa  








A. Landasan Teori 
1. Keterampilan Menjelaskan 
a. Pengertian    
Keterampilan merupakan roda penggerak pengembangan konsep 
dan penumbuhan sikap serta pengembangan nilai. Semua gerakan atau 
tindakan dalam proses pembelajaran seperti ini akan menciptakan kondisi 
belajar mahasiswa aktif. 
Keterampilan adalah kemampuan untuk menggunakan akal, 
fikiran, ide dan kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun 
membuat sesuatu menjadi lebih bermakna yang menghasilkan sebuah nilai 
dan hasil pekerjaan tersebut.
1
 
Kegiatan menjelaskan merupakan aktivitas mengajar yang tidak 
bisa dihindari oleh guru. Penjelasan diperlukan karena tidak terdapat dalam 
buku, sehingga guru harus menuturkan secara lisan. Untuk menyampaikan 
bahan pelajaran yang akan disampaikan yang berkaitan dengan antar 
konsep, guru  perlu menjelaskan secara runtut. 
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Keterampilan dasar mengajar merupakan keterampilan yang 
kompleks, karena pada dasarnya merupakan pengintegrasian utuh dari 
berbagai keterampilan yang jumlahnya sangat banyak. Penguasaan 
terhadap setiap keterampilan tidak berarti penguasaan dalam 
mengitegrasikannya secara utuh. Dengan demikian, latihan 
mengintegrasikan keterampilan itu secara utuh perlu dilakukan. 
Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas keterampilan 
mengajar guru yaitu dengan sentuhan psikis yang mampu menimbulkan 
kesadaran (motivasi) untuk mengoreksi diri sehingga memiliki  tekad yang 
kuat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualiatas keterampilan 
mengajar. Dengan demikian, pemilikan keterampilan dasar mengajar ini 
diharapkan guru dapat mengoptimalkan peranan di kelas.
2
   
Keterampilan dasar mengajar meliputi: keterampilan menjelaskan, 
keterampilan memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi, 
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan bertanya, 




Di antara beberapa keterampilan di atas, yang paling sering 
digunakan dalam praktek mengajar adalah keterampilan menjelaskan. 
Keterampilan menjelaskan merupakan keterampilan mahasiswa ataupun 
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guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan 
bahasa yang jelas dan mudah dimengerti. Sehingga peserta didik mudah 
memahami apa yang sudah dijelaskan dan disampaikan oleh guru. 
Menyadari akan banyaknya peristiwa belajar mengajar yang 
menuntut guru untuk dapat banyak menjelaskan, maka keterampilan 
menjelaskan merupakan dasar keterampilan mengajar yang harus dikuasai 
oleh guru. Menjelaskan pada dasarnya adalah menuturkan secara lisan 
mengenai suatu bahan pelajaran yang disampaikan secara sistematis dan 
terencana sehingga memudahkan siswa untuk memahami bahan pelajaran. 
Untuk menguasai keterampilan dasar mengajar para calon guru 
dan guru pemula perlu memahami hakikat dan komponen keterampilan 
dalam bentuk pengajaran mikro. Pengajaran mikro dapat dilakukan dengan 
bentuk yang sebenarnya, yaitu dengan menggunakan siswa sebenarnya 
sebagai murid, dan dapat juga dilakukan dalam bentuk simulasi, yaitu 
dengan menggunakan teman sendiri sebagai murid (peer-teaching).  
 
b. Komponen-Komponen Menjelaskan 
Keterampilan menjelaskan merupakan keterampilan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan bahasa yang 
jelas dan mudah dimengerti. Sehingga peserta didik mudah memahami apa 







Komponen keterampilan menjelaskan terbagi atas: 
1) Analisis dan perencanaan menjelaskan 
Ada dua hal yang perlu dianalisis dan direncanakan pada 
keterampilan menjelaskan, yaitu: 
a) Isi pesan 
Keberhasilan menjelaskan isi pesan akan terletak pada bagaimana 
perencanaan itu dibuat, dan keberhasilan perencanaan akan akan 
terletak pada bagaimana analisis pemecahan masalah yang 
diorganisasi sistematis. Menganalisis dan merencanakan isi pesan, 
meliputi tiga tahap yaitu: 
(1) Menetapkan apa yang memerlukan penjelasan 
(2) Menentukankan jenis hubungan yang ada di antara unsur/konsep 
atau    komponen yang  harus dihubungkan. 
(3) Membuat generalisasi, hukum, prinsip, atau aturan yang tepat 
terhadap   hubungan yang telah dibentuknya. 
b) Penerima pesan 
Dalam menjelaskan perlu diperhatikan ciri-ciri atau karateristik si 
penerima pesan, yaitu anak didik sebagai suatu kelompok. 
Karakteristik tersebut adalah:  
1) Usia 
2) Jenis kelamin 






5) Lingkungan sekolah dan kebijakan.4   
 
2) Penyajian suatu penjelasan 
Penyajian suatu penjelasan dapat ditingkatkan hasilnya dengan 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a) Kejelasan 
Kejelasan yaitu keterampilan yang erat kaitannya dengan penggunaan 
bahasa lisan. Kejelasan dalam menjelaskan, dapat dicapai dengan 
berbagai cara seperti bahasa yang jelas, berbicara dengan lancar, dan 
mendefinisikan istilah-istilah teknis, serta berhenti sejenak untuk 
melihat respon peserta didik. Penjelasan hendaknya diberikan dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti siswa.  
b) Penggunaan contoh 
Dalam memberikan penjelasan sebaiknya digunakan contoh-contoh 
yang ada hubungannya dengan sesuatu yang dapat ditemui oleh siswa 
dalam kehidupan sehari-hari. Agar penjelasan yang diberikan dapat 
dipahami sesuai dengan tujuan yang diharapkan maka diperlukan 
beberapa contoh dan ilustrasi. Penggunaan contoh dan ilustrasi dapat 
dilakukan mengikuti pola induktif atau pola deduktif.  
c) Penekanan 
Dalam memberikan penjelasan, guru harus memusatkan perhatian 
siswa kepada masalah pokok dan mengurangi informasi yang tidak 
begitu penting. Dalam hal ini guru dapat menggunakan tanda atau 
isyarat lisan. 
d) Umpan balik 
Balikan bertujuan untuk mendapat informasi tentang tingkat 
pemahaman siswa, baik melalui pertanyaan mapun melalui tugas. 
Pada waktu memberikan penjelasan, hendaknya guru memperhatikan 
gerak-gerik dan mimik peserta didik, apakah penjelasan yang 
diberikan dapat dipahami atau meragukan, menyenangkan atau 
membosankan, dan apakah menarik perhatian atau tidak. Untuk 
kepentingan tersebut, perhatikanlah mereka selama memberikan 
penjelasan, ajukan pertanyaan-pertanyaan dan memberikan 
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Sedangkan menurut Etin Solihatin, bahwa komponen-komponen 
keterampilan menjelaskan terdiri dari: 
a) Komponen  merencanakan penjelasan, meliputi: 
1) Isi pokok materi yang dipilih dan disusun secara sistematis disertai 
dengan contoh-contohnya. 
2) Hal-hal yang berkaitan dengan karakteristik penerima pesan 
(mahasiswa) 
b) Komponen menyajikan penjelasan, meliputi: 
1) Kejelasan, yaitu dari bahasa yang jelas, berbicara yang lancar, dan  
mendefinisikan istilah-istilah. 
2) Penggunaan contoh dan ilustrasi 
3) Pemberian tekanan pada bagian penting dengan cara: penekanan 
suara, membuat ikhtiar, atau mengemukakan tujuan 
4) Balikan tentang penjelasan yang disajikan dengan melihat mimik 




Berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar, atau pelatihan, 
menjelaskan berarti mengorganisasikan materi pelajaran dalam tata urutan 
yang terencana secara sistematis, sehingga dengan mudah dapat dipahami 
oleh mahasiswa. 
c. Tujuan Memberikan Penjelasan 
Adapun tujuan memberikan penjelasan adalah sebagai berikut: 
1) Membimbing siswa untuk dapat memahami hukum, dalil, fakta, defenisi 
dan prinsip secara objektif, dan benar. 
2) Melibatkan siswa untuk berfikir memecahkan masalah-masalah atau 
pertanyaan. 
3) Untuk mendapatkan balikan dari siswa mengenai tingkat 
pemahamannya dan untuk mengatasi kesalahpahaman mereka 
4) Membimbing siswa untuk menghayati dan mendapat proses penalaran 
dan menggunakan bukti-bukti dalam pemecahan masalah.
7
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Jadi mengajar adalah kemampuan yang dimiliki mahasiswa 
setelah mahasiswa menerima pengalaman belajarnya. Untuk menentukan 
tingkat keberhasilan mahasiswa dalam mengetahui dan memahami 
pelajaran yang dapat berupa pengetahuan, nilai dan keterampilan setelah 
mahasiswa mengalami proses belajar. 
 
2. Pembelajaran Micro Teaching 
a. Pengertian Micro Teaching 
Micro teaching berasal dari dua kata, yaitu micro yang berarti kecil, 
terbatas dan sempit. Sedangkan teaching yang berarti mengajar.
8
  Jadi  
secara bahasa micro teaching itu adalah suatu kegiatan mengajar yang 
dilakukan dengan cara menyederhanakan atau segalanya dikecilkan.
9
 
Micro teaching adalah suatu tindakan atau kegiatan latihan belajar 
mengajar dalam situasi laboratorium.
10
 Sedangkan menurut Mc. Knight yang 
dikutip dalam buku Jamal Ma’mur Asmani, micro teaching adalah 
menggambarkan sekaligus menjelaskan tentang bagaimana proses mengajar, 
yang mengembangkan kemampuan-kemampuan dan keahlian yang dimiliki 
oleh calon guru hingga ia menjadi guru yang professional.
11
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Pembelajaran (teaching skill training) bagi mahasiswa pada 
umumnya dilakukan melalui dua tahap, yaitu peerteaching (di hadapan 
teman sendiri) dan tahap praktik mengajar (dihadapan siswa sesungguhnya). 
Pada tahap peerteaching ini dilatihkan dalam kelompok kecil (idealnya 




Dari pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa micro teaching 
merupakan bekal persiapan mahasiswa ketika praktek lansung kelapangan 
atau kelas yang sesungguhnya. Oleh karena itu, mahasiswa harus 
mempersiapkan dan menguasai  materi yang akan diajarkan nanti. 
Adapun yang dikecilkan dalam pembelajaran micro teaching, yaitu: 
1. Jumlah murid, 5 sampai  6 orang. 
2. Waktu mengajar, antara 5 sampai 10 menit. 
3. Bahan pelajaran hanya mencakup satu atau dua unit kecil yang 
sederhana 
4. Keterampilan mengajar yang difokuskan pada beberapa 




Micro teaching sesungguhnya juga merupakan real teaching bagi 
mahasiswa tetapi dilatih dalam kelas laboratori bukan di depan real class 
room sehingga kegiatan itu  bukan lagi real class room teaching. Jadi, micro 
teaching dilakukan di dalam kelas laboratori, dalam wujudnya yang micro 
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dan dimaksudkan untuk melatih, membekali serta memperbaiki keterampilan 
mahasiswa. 
 
b.  Skenario Prosedur Pelaksanaan Pembelajaran Micro Teaching 
Pelaksanaan program pengajaran micro bertujuan untuk membekali 
dengan sejumlah keterampilan dasar mengajar. Pada akhirnya diharapkan 
calon guru siap dalam penampilan mengajar di depan kelas. Secara garis 
besar terdapat tiga tahapan yang harus ditempuh dalam memberi bekal pada 
latihan keterampilan dasar mengajar, yaitu:  
1) Tahap kognitif 
Tahap ini diharapkan mahasiswa/calon guru sudah terbimbing 
memahami dan mendalami serta gambaran secara umum konsep dan 
makna keterampilan dasar mengajar dalam proses belajar mengajar secara 
tepat. Selain itu diharapkan mahasiswa dapat mensinergikan pengetahuan 
mereka untuk digunakan para realita pengajaran yang dipadukan dengan 
keterampilan dasar mengajar.
14
 Dalam pembentukan kognitif ini 
mahasiswa harus dibantu untuk membentuk konsep yang berkaitan 
dengan isi keterampilan, bagaimana komponen-komponen keterampilan 
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2) Tahap latihan 
Tahap kedua ini diharapkan mahasiswa secara nyata 
mempraktikkan keterampilan dasar mengajar secara langsung dengan 
harapan jika mahasiswa sudah berulang kali melakukan praktik dan 
mengetahui kekurangannya pada keterampilan yang mereka pelajari 
untuk dikuasai dan terampil menggunakannya dalam proses belajar 
mengajar. Pada tahapan ini mahasiswa sudah mempersiapkan perangkat 
pembelajaran mulai dari RPP, media akan digunakan dan segala sesuatu 
yang dipersyaratkan bagi guru yang akan datang.
16
 
3) Tahap balikan 
Tahap ini mengandung arti bahwa dalam proses latihan sudah 
tampak keefektifan keterampilan yang digunakan dalam proses belajar-
mengajar. Mahasiswa berperan sebagai siswa yang berlatih tentang 
bagaimana mengajar yang efektif dan efisien, dan dalam waktu yang 
bersamaan mahasiswa berperan sebagai guru yang mengelola pengajaran. 
Dua peran sekaligus mempersulit mahasiswa sehingga sering diberi 
tekanan (penyajian bahannya). Akan tetapi dengan latihan yang dirancang 
secara terarah,  dan terarah, situasi penekanan pada bahan akan bergeser 
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pada latihan yang bertujuan untuk melatih menggunakan keterampilan 
dasar mengajar. Disinilah letak pentingnya segera diberi umpan balik 





c. Prosedur pelaksanaan pembelajaran micro terdiri dari: 
1) Mahasiswa atau calon guru harus menyusun Rencana Pelasanaan 
Pembelajaran (RPP) atau Skenario, lama penyajian antara 10  sampai 15 
menit, ditulis rapi dan diserahkan kepada dosen pembimbing sebelum 
tampil untuk mencocokkan apa yang ditulis sesuai dengan yang 
dipraktekkan. 
2) Bagi mahasiswa yang tidak tampil bertugas sebagai supervisor, observasi 
tertulis, observasi lisan, sekaligus sebagai peserta didik di kelas.
18
  
Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran micro teaching 
menempatkan mahasiswa dalam pelaksanaan praktek micro teaching yang 
meragakan satu atau berbagai ragam keterampilan mengajar dikelas yang 
sebenarnya, dan dilaksanakan dalam laboratorium dengan sistem terkontrol. 
Dalam pembelajaran ini juga diberikan kesempatan  kepada calon guru 
untuk latihan ulang. Ulangan ini dimaksudkan sebagai upaya mematangkan 
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calon guru supaya ia memiliki keterampilan mengajar dan mengelola kelas 
dengan baik. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Untuk memperkuat penelitian ini, maka peneliti mengambil rujukan yang 
relevan dengan judul peneliti, yaitu: 
1. Siti Saleha dengan judul “Peran pembelajaran micro teaching dalam upaya 
membentuk calon guru di IAIN Padangsidimpuan”. Kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah: bahwa peran micro teaching dalam upaya membentuk 
calon guru yang professional di IAIN Padansidimpuan sudah cukup bagus. 
Karena dengan adanya praktek langsung calon guru bisa mengetahui apa 
kelebihan dan kekurangannya. Adapun peran micro teaching itu sebagai 
latihan untuk mempraktekkan apa yang sudah mahasiswa pelajari dalam teori 
mulai dari semester satu sampai semester delapan sebagai bahan pembekalan 
untuk menjadi sososk guru yang professional.
19
 
2. Nurhamdiyah dengan judul “Pengaruh keterampilan guru dalam menjelaskan 
pelajaran dan keterampilan memberikan penguatan terhadap motivasi pelajaran 
matematika pada siswa kelas IX MTs AL-Mukhtariyah Gunung Raya 
Kecamatan Portibi”. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara keterampilan guru dalam menjelaskan 
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pelajaran terhadap motivasi belajar sebesar 0,452 sedangkan kontribusi 
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A. Lokasi  dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di IAIN Padangsidimpuan yang beralamat 
di jl. Tengku Rizal Nurdin Km.4,5 Sihitang padangsidimpuan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 2016 sampai 16 Maret 2016. Waktu 
penelitian dipergunakan untuk pengambilan data, pengolahan data dan untuk 
mendapatkan hasil penelitian. 
Penelitian ini dimulai dari tahap perencanaan penelitian, pelaksanaan 
penelitian, sampai pada pembuatan laporan penelitian. Penelitian menjelaskan 
tahap-tahap penelitian pada tabel berikut ini: 
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B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yaitu 
penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan suatu gejala peristiwa atau 
kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi atau daerah 
tertentu. Metode deskriptif adalah suatu metode yang menggambarkan gejala-
gejala yang ada pada saat penelitian berlangsung.  
Metode deskriptif adalah penyelidikan yang menentukan dan 
mengaklokasikan penyelidikan dengan teknis wawancara, angket, observasi, 
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Berdasarkan analisis datanya, penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati keadaan sekitarnya 
dan menganalisisnya dengan menggunakan logika.
2
 Penelitian kualitatif  
lapangan adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 




Jenis penelitian ini juga merupakan jenis penelitian riset lapangan 
(field research) yaitu dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari 
sasaran penelitian yang selanjutnya disebut informan/responden melalui 




Berdasarkan tempat, penelitian ini juga merupakan jenis penelitian 
riset lapangan yaitu dengan menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran 
penelitian yang selanjutnya disebut informan/responden melalui instrument 
pengumpulan data seperti angket, wawancara, observasi, dan sebagainya.
5
 
Penelitian ini dilaksnakan di IAIN Padangsidimpuan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengungkapkan fenomena yang terlihat di lapangan secara apa adanya, 
sebagaimana yang peneliti lihat di IAIN Padangsidimpuan. 
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C. Populasi dan Sampel  
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan jurusan Tadris Matematika (TMM) 
semester VI tahun ajaran 2015/2016 yang sedang mengikuti kegiatan 
pembelajaran micro teaching di IAIN Padangsidimpuan yang berjumlah 110 
orang  terdiri dari 12 orang laki-laki dan 98 orang perempuan. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster 
random yaitu pengambilan sampel secara berkelompok. Pemilihan dengan cara 
ini  dapat dilakukan dengan menggunakan kertas gulungan kelompok dengan cara 
undian. Adapun sampelnya berjumlah enam kelompok yaitu mahasiswa TMM 1 
kelompok I, mahasiswa TMM 1 Kelompok II, mahasiswa TMM 2 kelompok I, 
mahasiswa TMM 2 kelompok II, mahasiswa TMM 3 kelompok I, dan mahasiswa 
TMM 3 kelompok II. Sehingga hasil yang diperoleh peneliti adalah mahasiswa 
TMM 2  kelompok II yang berjumlah 14 orang terdiri dari 2 orang laki-laki dan 
12 orang perempuan.  
 
D. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu sumber data 
primer dan sumber data skunder. 
1. Sumber data primer adalah sumber data pokok atau sumber data utama yaitu 





Padangsimpuan yang berjumlah 14 orang terdiri dari 2 orang laki-laki dan 12 
orang perempuan. 
2. Sumber data skunder adalah sumber data pelengkap atau pendukung 
penelitian ini adalah dosen bidang studi micro teaching jurusan tadris 
matematika 2 kelompok II IAIN Padangsimpuan.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan.
6
  
Untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan, maka 
instrument pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang dillakukan 
dengan mengamati, baik secara langsung maupun tidak langsung serta 
menggunakan pencatatan tentang hasil pengamatan secara sistematis.
7
 
Observasi ini digunakan untuk mengetahui kondisi objektif saat kegiatan 
belajar mengajar dalam menjelaskan pelajaran yang akan disampaikan. 
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Pengumpulan data dengan observasi langsung adalah cara 
pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat 
standar lain untuk keperluan tersebut. Pengamatan tersebut dicatat secara 
sistematis dan dihubungkan dengan proposisi umum dan dan bukan 
dipaparkan sebagai suatu set yang menarik saja. Pengamatan dapat dicek dan 
dikontrol atas validitas dan reliabilitas.  
Dalam pelaksanaan observasi langsung, peneliti secara langsung 
terlibat dalam kegiatan orang yang diamati sebagai sumber data. Adapun 
pengamatan yang dilakukan peneliti disini yaitu gambaran keterampilan dasar 
mengajar dan hambatan-hambatan yang dialami dalam keterampilan dasar 
mengajar melalui pembelajaran micro teaching pada mahasiswa semester VI 
jurusan tadris matematika IAIN Padangsidimpuan. 
Pelaksanaan observasi tidak langsung yaitu peneliti secara tidak ikut  
langsung terjun dalam kegiatan atau proses yang sedang diamati. Peneliti 
hanya mencatat imformasi yang dianggap perlu dan penting sebagai data 
penelitian dari orang lain. 
Alat yang digunakan peneliti dalam observasi ini dengan 









Tabel. 2. Lembar Observasi 
  
Keterampilan Menjelaskan 
            Penilaian dalam penampilan keterampilan menjelaskan: 
No Komponen keterampilan Skor Penilaian  
1 2 3 4 
1 Kejelasan: 
a. Menggunakan kalimat 
yang tidak berbelit-belit 
b. Sesuai dengan bahasa 
yang dimengerti siswa 






b. Contoh relevan dengan 
penjelasan 
c. Contoh sesuai dengan 
kemampuan anak 
    
3 Penekanan pada yang penting 
a. Dengan suara 
b. Dengan cara mengulangi 
c. Dengan 
gambar/demonstrasi 
d. Dengan mimik/gerakan 
    
4  Umpan balik 
a. Mengajukan pertanyaan 
dan memberikan 
kesempatan respon pada 





murid atas penjelasan  
Jumlah skor maksimal  
 
 
          
                   
            
      
 
Keterangan Skor Penilaian:   Keterangan Penilaian:   
A. Skor 4 = Sangat Baik   80-100 = Bagus  
B. Skor 3 = Baik     70-79 = Sedang 
C. Skor 2 = Cukup  Baik    60-69 = Kurang 
D. Skor 1 = Sangat Tidak Baik   50-59 = Amat Kurang 
 
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan 
dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban ats pertanyaan itu.
8
 
Adapun yang menjadi informan (yang diwawancarai) dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa semester VI Jurusan Tadris Matematika 2 kelompok II 
dan dosen pembimbing mata kuliah micro teaching.  
Adapun lembar wawancara kepada mahasiswa adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perasaan saudara/i ketika melaksanakan praktek mengajar 
dalam proses pembelajaran micro teaching? 
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2. Bagaimana langkah-langkah mengajar yang saudara/i lakukan ketika 
praktek di depan kelas? 
3. Apakah ada hambatan-hambatan yang anda rasakan ketika pertama kali 
mengajar dan menjelaskan dalam pembelajaran micro teaching di 
tadris/pendidikan matematika IAIN Padangsidimpuan? 
4. Apa sajakah hambatan yang saudara/i rasakan selama proses mengajar di 
depan kelas? 
5. Apakah ada strategi/metode baru yang saudara/i gunakan ketika proses 
mengajar? Apa saja strategi tersebut? 
6. Apakah dengan jumlah waktu yang singkat yang saudara/i rasakaan sudah 
cukup baik untuk melatih keterampilan mengajar? 
7. Apakah ada praktek ulang bagi mahasiswa yang masih melakukan 
kesalahan? 
8. Apakah dengan adanya pengulangan bagi mahasiswa yang tidak lulus 
dapat dapat meningkatkan keterampilan dasar mengajar? 
9. Apakah mata kuliah sebelumnya cukup membantu calon guru dalam 
praktek mengajar? 
10. Apakah pembelajaran micro teahing dapat meningkatkan keterampilan  
dasar mengajar bagi calon guru? 
 
Wawancara dengan dosen micro teaching: 
1. Bagaimana cara pelaksanaan keterampilan mengajar dalam pembelajaan 
micro teching di IAIN Padangsidimpuan? 
2. Apa saja asfek yang dinilai dalam pelaksanaan mengajar dalam 
pembelajaran micro teaching? 
3. Apakah pembelajaran micro teaching sudah sesuai dengan teori yang di 





4. Berapa kali praktek yang dilakukan mahasiswa praktikan dalam praktek 
mengajar? 
5. Apakah ada pengulangan bagi mahasiswa praktikan yang tidak lulus 
untuk meningkatkan kemampuannya dalam praktek mengajar? 
6. Apakah ada hambatan yang dirasakan mahasiswa praktikan ketika 
sedang praktek mengajar? 
7. Apa saran dan masukan ibu untuk perbaikan pellaksanaan mengajar 
dalam pembelajaran micro teaching? 
 
F. Teknik Analisis Data 
Adapun analisis data dilakukan dalam analisis kualitatif deskriptif, 
yaitu menganalisis dan menyajikan data berupa kata-kata dan bukan angka-
angka, sebab penelitian ini bersifat non hipotesis yang tidak memerlukan rumus 
statistik, sedangkan untuk tahap penyimpulannya dilakukan secara induktif yakni 
proses logika yang berangkat dari data wawancara, observasi yang dilakukan 
menuju suatu teori, serta analisis terhadap dinamika fenomena yang diamati 
secara teliti. 
Adapun langkah-langkah peneliti dalam menganalisis data, 
berpedoman kepada model Miles & Hurberman, yaitu: 
1. Reduksi data, yaitu merangkum, memilah hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, sehingga data yang telah 





2. Display data, yaitu menguraikan/menyajikan data secara jelas dan bersifat 
naratif untuk memudahkan memahami apa yang terjadi, serta merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu kegiatan menyimpulkan data atau 
gambaran suatu yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap, sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas, dan dapat berupa hubungan kausal/interaktif, 
hipotesis atau teori.  
 
G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 
Teknik pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik tringulasi. Teknik tringulasi data adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding.
9
 Hal itu dapat dicapai dengan 
data hasil wawancara dengan dosen pembimbing mata kuliah micro teaching. 
Teknik tringulasi banyak menggunakan metode alam level mikro, 
yakni bagaimana menggunakan beberapa metode pengumpulan data dan analisis 
data sekaligus dalam suatu penelitian,termasuk menggunakan informan sebagai 
alat uji keabsahan dan analisis hasil penelitian. Hal ini didasarkan imformasi atau 
data yang diperoleh melalui pengamatan akan lebih akurat apabila juga 
digunakan dengan wawancara atau menggunakan bahan dokumentasi untuk 
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memeriksa keabsahan imformasi yang telah diperoleh dengan menggunakan 
metode tersebut.  
Proses pelaksanaan tringulasi yakni, dalam suatu penelitian dengan 
menggunakan wawancara mendalam dan observasi partisipasi untuk 
pengumpulan data. Proses ini dilakukan terus menerus sepanjang pengumpulan 
data dan analisis data, sampai peneliti yakin bahwa tidak ada lagi perbedaan-










A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Analisis Keterampilan Menjelaskan Melalui Pembelajaran Micro 
Teaching Pada Mahasiswa Semester VI Jurusan Tadris Matematika 2 
Kelompok II IAIN Padangsidimpuan 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) Padangsidimpuan 
terdapat mata kuliah pembelajaran micro teaching yang memiliki bobot 4 SKS 
yang dilaksanakan 2 kali dalam seminggu. Pembelajaran micro teaching ini 
merupakan upaya yang cukup bagus untuk melatih keterampilan mengajar 
mahasiswa terutama keterampilan menjelaskan. Keterampilan menjelaskan 
merupakan aktivitas mengajar yang tidak bisa dihindari oleh guru maupun 
calon guru. Penjelasan diperlukan karena tidak terdapat dalam buku, sehingga 
guru harus menjelaskan secara lisan. Untuk menyampaikan bahan pelajaran 
yang akan disampaikan berkaitan dengan beberapa konsep, maka guru perlu 
menjelaskan secara runtut. Sehingga metode ini baik untuk kegiatan dasar 
mengajar. 
Ada beberapa komponen menjelaskan yang harus dilakukan 
mahasiswa praktikan, yaitu: 
1. Kejelasan 





3. Pemberian tekanan 
4. Umpan balik 
   
Berdasarkan hasil observasi peneliti pada hari Rabu tanggal 25 
Februari 2016 sampai 16 Maret 2016 di ruangan micro teaching keterampilan 
menjelaskan mahasiswa TMM 2 kelompok II dapat digambarkan melalui 
tabel berikut: 
Tabel 1. 
Data Hasil Observasi Keterampilan Mengajar Mahasiswa TMM 2  
kelompok II IAIN Padangsidimpuan 
No Nama Mahasiswa Nim Nilai yang 
diperoleh 
Keterangan  
1 Muhammad Abdi 13 330 0064 72 Sedang  
2 Nur Asiah 13 330 0065 84 Baik 
3 Nurmina sari Srg 13  330 0066 61 Kurang    
4 Putri Sari 13  330 0068 83 Baik  
5 Ridul Jannah 13  330 0069 66 Kurang    
6 Saidah Pulungan  13  330 0071 63 Kurang   
7 Siti Andayani 13  330 0072 60 Kurang  
8 Sri Wahyuni Hrp 13 330 0073 65 Kurang 





10 Timouraprilia Hrp 13  330 0075 76 Sedang  
11 Tri Putriani 13  330 0076 76 Sedang  
12 Ummi kalsum 13  330 0077 61 Kurang 
13 Wulan sari  13 330 0078 65 Kurang   
14 Yusrida Hannum 13  330 0079 76 Sedang   
 
Keterangan: 
A. 80-100 = Amat Baik 
B. 70-79 = Baik 
C.  60-69 = Kurang 
D. 50-59 = Amat Kurang 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti kepada 
mahasiswa TMM 2 kelompok II semester VI pada tanggal 25 Februari sampai 
16 Maret di IAIN Padangsidimpuan dapat diuraikan bahwa dalam 
keterampilan menjelaskan mahasiswa sebagai berikut: 
1. Muhammad Abdi dengan materi Bentuk Aljabar. Di lihat dari  segi 
penyajian suatu kejelasan cukup bagus, karena ketika menjelaskan sesuai 
dengan bahasa yang dimengerti peserta didik, karena sudah menggunakan 
bahasa yang jelas, tetapi berbicara dengan lancar masih kurang, dan 
mendefinisikan istilah-istilah teknis, serta tidak berhenti sejenak untuk 
melihat respon peserta didik kemudian pemberian contoh/ilustrasi sudah 





disampaikannya yaitu a) penjumlahan dan pengurangan: 5 + (-2) =3, 5–(-
2) =7, b) perkalian: 2 x (-3)= -6, c) perpangkatan: (-3)
2
= (-3) x (-3) =9. 
Tetapi dari segi pemberian tekanan  masih kurang. Dalam memberikan 
penjelasan dia tidak memusatkan perhatian peserta didik kepada masalah 
pokok, hanya saja dia terlalu fokus terhadap papan tulis. Di samping itu, 
kurang memberi kesempatan pada peserta didik untuk menunjukkan 
pemahaman, keraguan, atau ketidakmengertiannya ketika penjelasan itu 
diberikan.  
2. Nur Asiah Batubara dengan pokok materi yang diajarkannya adalah 
Operasi Penjumlahan Bilangan Bulat, bahwa: keterampilan menjelaskan 
melalui pembelajaran micro teaching yang dilaksanakannya sudah bagus. 
Karena dilihat dari komponen menjelaskan yang dilakukannya sudah 
terampil. Artinya, bahwa dia sudah bisa menguasai komponen-komponen 
menjelaskan. Dari segi penyajian suatu penjelasan beliau menggunakan 
bahasa yang dimengerti peserta didik karena bahasa yang jelas, berbicara 
dengan lancar, dan mendefinisikan istilah-istilah teknis, serta berhenti 
sejenak untuk melihat respon peserta didik. Dari segi penggunaan contoh 
dan ilustrasi, dia memberikan contoh-contoh yang relevan dengan 
penjelasan dan contoh yang diberikan sesuai dengan kemampuan anak. 
Adapun contohnya: a). 4 + 6 = 10, b). 4 + (-2) = 2,    c). (-6) + 4= -2. Dari 
segi pengorganisasian, dia sudah  bisa menggunakan metode secara tepat. 





Dari segi pemberian tekanan juga sudah dilakukan sebaik mungkin dengan 
menggunakan tanda atau isyarat. Kemudian dari segi umpan balik, dia 
memberikan kesempatan respon pada peserta didik  atas penjelasannya. 
3. Nurmina Sari Siregar dengan materi yang diajarkannya yaitu kerucut. 
Dilihat dari segi merencanakan, penjelasan yang disampaikannya cukup 
terampil. Artinya isi pesan (materi) yang disampaikannya sesuai dengan 
kemampuan peserta didik. Dari segi penyajian suatu penjelasan, 
menggunakan bahasa yang dimengerti peserta didik, akan tetapi terkadang 
masih melontarkan ucapan-ucapan seperti ee, aa, mm, dan lain-lain. 
Pemberian  contoh sudah sesuai dengan materi yang diajarkannya, namun 
pemberian tekanan masih kurang. Dalam memberikan penjelasan dia tidak 
memusatkan perhatian peserta didik kepada masalah pokok. Dalam hal ini 
seharusnya dapat memberikan tekanan pada peserta didik siswa dengan 
menggunakan tanda atau isyarat. Disamping itu, penggunaan metode 
masih kurang tepat karena dia hanya melukis gambar kerucut tidak 
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Seharusnya disini dia 
menggunakan metode realistik. Dari segi pemberian umpan balik sudah 
terampil karena dia mengajukan dan memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik. 
4. Putri Sari dengan materi peluang bahwa keterampilan menjelaskan sudah 
bisa dilakukannya dengan bagus. Karena materi yang disampaikannya 





dilakukannya. Dilihat dari segi kejelasan, dia sudah bisa memahamkan 
materi kepada peserta didik dengan menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan bahasa yang dimengerti peserta didiknya yaitu dengan bahasa 
yang jelas, berbicara dengan lancar, dan mendefinisikan istilah-istilah 
teknis, serta berhenti sejenak untuk melihat respon peserta didik. Dari segi 
penggunaan contoh dan ilustrasi, penggunaaan metode pemberian tekanan, 
dan umpan balik sudah bisa dilaksanakan/diberikannya kepada peserta 
didik. Adapun contoh yang diberikannya pada peserta didik yaitu: kata 
TAPE terdiri 4 huruf, berapa banyak susunan huruf yang dapat dilakukan? 
Jawabannya: 4P4 = 4! = 4 x 3 x 2 x 1 = 24, dengan menggunakan rumus: 
nPn = n!. Metode yang dilakukannya yaitu permainan dengan 
menggunakan media dadu.  
5. Ridul jannah  dengan materi yang diajarkannya adalah kubus dan balok. 
Dari segi komponen-komponen menjelaskan yang dilakukannya yaitu 
menjelaskan sesuai materi pembelajaran dengan metode yang dipilihnya, 
menggunakan contoh yang terkait dengan tema/materi pembelajaran, 
memberikan penekanan-penekanan pada pokok materi pembelajaran dan 
memberikan umpan balik. Hal ini dilihat dari segi penjelasan yang 
disampaikannya cukup terampil. Karena ketika menjelaskan dia sudah 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami peserta didik, namun 
penguasaannya terhadap materi yang disampaikannya masih kurang dan 





yang diajarkannya sesuai dengan materi yang disampaikannya. Metode 
yang digunakannya yaitu dengan game. Akan tetapi pemberian tekanan 
masih kurang terampil begitu pemberian umpan balik.  
6. Saidah Pulungan dengan materi yang diajarkannya adalah barisan dan 
deret. Dari segi komponen-komponen menjelaskan yang dilaksanakannya 
cukup bagus. Artinya bahwa dalam merencanakan, penjelasan materi atau 
isi pesan yang disampaikannya cukup terampil, begitu juga dengan 
pemberian contohnya. Ketika menjelaskan dia menggunakan kalimat yang 
dimengerti oleh peserta didik walaupun sedikit masih terbata-bata begitu 
juga dengan pemberian tekanan masih kurang dikarenakan oleh waktu 
singkat sehingga dia terburu-buru dalam menyampaikan materinya. Akan 
tetapi dari segi umpan balik cukup terampil. 
7. Siti Andayani dengan materi yang diajarkannya adalah trigonometri. Dari 
segi komponen-komponen menjelaskan masih kurang bagus. Hal ini 
dilihat dari segi perencanaan, isi pesan (materi) yang disampaikannya 
masih kurang jelas terhadap penerima pesan karena penggunaan hukum 
rumusnya masih kurang sesuai dengan materi yang diajarkannya. Dari segi 
penyajian penjelasan, dalam memberi penjelasan masih menggunakan 
kalimat yang berbelit-belit dan contoh yang diberikan masih kurang sesuai 
dengan penjelasan materi. Hal ini disebabkan kurangnya menguasai materi 
yang diajarkan sehingga peserta didiknya masih kurang paham terhadap 





kurang tepat. Namun pemberian umpan balik sudah cukup terampil karena 
dia masih mengajukan pertanyaan dan memberikan kesempatan respon 
kepada peserta didik. 
8. Sri Wahyuni dengan materi yang diajarkannya adalah segitiga dan segi 
empat. Adapun komponen-komponen menjelaskan yang dilaksanakannya 
masih kurang bagus. Dari penjelasan yang disampaikannya masih belum 
terampil karena kalimat yang digunakannya masih berbelit-belit. Sehingga 
peserta didiknya masih kurang paham terhadap materi yang diajarkannya. 
Namun contoh yang disampaikannya sudah sesuai dengan materi yang 
ajarkannya. Akan tetapi pemberian tekanan dan juga umpan balik masih 
kurang terampil. 
9. Suryadi Lubis dengan materi yang dijarkannya adalah sistem persamaan 
linear dua variabel. Dilihat dari segi penjelasan yang disampaikannya 
masih kurang bagus karena materi yang diajarkannya belum terkuasai 
sepenuhnya. Sehingga ketika menjelaskan pelajaran masih kurang 
dipahami oleh peserta didik. Hal ini disebabkan karena masih 
menggunakan kata-kata yang berlebihan dan meragukan dan juga 
mengungkapkan ucapan yang tidak memiliki arti pada materi. Akhirnya 
waktu yang tersedia tidak dipergunakan dengan baik. Dari segi pemberian 
contoh, pemberian tekanan, umpan balik masih kurang terampil begitu 
juga dengan penggunaan metode belum tepat. Hal ini juga disebabkan 





materi pembelajaran, seharusnya praktikan mampu menggunakan 
langkah-langkah dan tahapan menjelaskan yang baku, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara optimal, agar peserta didik sebagai 
subjek dalam proses pembelajaran mampu mencapai kompetensi yang 
telah ditetapkan setelah proses pembelajaran berakhir, sehingga proses 
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien,  dan juga 
elemen-elemen yang terkait dengan proses pembelajaran seharusnya 
dipersiapkan dengan sebaik-baiknya sehingga proses belajar mengajar 
dapat berlangsung sesuai dengan perencanaan yang ditetapkan. 
10. Timouraprilia Harahap dengan materi yang disampaikannya yaitu 
Persamaan Linear Satu Variabel. Dilihat dari segi perencanaan, dalam 
menegaskan materi atau isi pesan kepada penerima pesan penjelasan 
sudah sesuai dengan pemahaman peserta didik dan sesuai dengan bahasa 
yang mudah dimengerti oleh peserta didik. Dari segi pemberian contoh 
sudah relevan dengan kemampuan peserta didik. Adapun contoh yang 
disampaikannya yaitu: 2x + 6 = 10 berapakah nilai x! jawabannya: 2x + 6 
= 10, maka 2x= 10-4, maka x=4/2, hasilnya adalah x=2. Dari segi 
pemberian tekanan sudah cukup terampil, tetapi metode yang di berikan 
masih kurang tepat. Seharusnya materi ini bisa menggunakan metode 
realistik. Begitu juga dengan pemberian umpan balik masih kurang. Hal 
ini dikarenakan oleh waktunya terlalu sedikit. Seharusnya waktu yang 





memperagakan keterampilan-keterampilan dasar mengajar terutama 
keterampilan menjelaskan karena keterampilan ini sangat penting bagi 
seorang guru dan lebih sering digunakan dalam mengajar. 
11. Tri Putriani dengan materi Limas/Piramid. Dari segi penyjian suatu 
penjelasan, dalam penjelasan yang diberikannya sudah cukup bisa dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami peserta didik karena 
menggunakan bahasa yang jelas, tetapi berbicara dengan lancar masih 
kurang, dan mendefinisikan istilah-istilah teknis, serta berhenti sejenak 
untuk melihat respon peserta didik. Pemberian contoh sudah relevan 
dengan materi yang diajarkan. Adapun contoh yang disampaikannya yaitu 
dengan menggunakan gambar sesuai dengan materi piramid. Adapun 
metode yang dilakukannya yaitu permainan dengan menyusun sebuah 
karton manila yang gunting menjadi sebuah piramid. Dari segi pemberian 
tekanan juga masih kurang terampil. Akan tetapi dari segi pemberian 
umpan balik sudah terampil karena dia masih memberikan kesempatan 
respon kepada peserta didik. 
12. Ummi Kalsum Dongoran dengan materi yang diajarkannya yaitu 
pertidaksamaan linear satu variabel. Dilihat dari segi komponen-
komponen menjelaskan yang dilaksanakannya masih kurang terampil. 
Karena dari perencanaan, penjelasan yang disampaikannya tidak sesuai 
dengan yang direncanakannya baik berkenaan dengan isi pesan (materi) 





penjelasan, penjelasan yang disampaikannya masih menggunakan kalimat 
yang berbelit-belit. Hal ini disebabkan karena ketika menjelaskan masih 
terasa gugup, grogi dan tidak percaya diri. Sehingga materi yang 
dijelaskannya pun masih kurang dipahami peserta didik, karena kejelasan 
dalam menjelaskan, belum dapat dicapai seperti bahasanya kurang jelas, 
tidak berbicara dengan lancar, dan kurang mendefinisikan istilah-istilah 
teknis, serta tidak berhenti sejenak untuk melihat respon peserta didik. 
Begitu juga dengan pemberian contoh tidak relevan dengan kemampuan 
peserta didik. Dari segi pemberian tekanan sudah memusatkan perhatian 
peserta didik kepada masalah-masalah pokok dan juga umpan balik masih 
kurang terampil karena dia tidak mengajukan pertanyaan pada peserta 
didik tetapi masih memberikan kesempatan respon kepada peserta didik 
atas penjelasan tersebut.  
13. Wulan sari dengan materi yang diajarkannya adalah persegi panjang. Dari 
perencanaan, penjelasan yang disampaikannya cukup terampil. Penjelasan 
yang disampaikannya sesuai dengan yang direncanakannya. Tetapi 
penguasaannya terhadap materi yang disampaikannya masih kurang. 
Adapun metode yang digunakannya yaitu permainan dengan membuat 
potongan kertas manila kemudian peserta didik disuruh untuk 
menyusunnya menjadi persegi panjang. Namun, siapa yang berhasil lebih 
cepat dalam menyusun kertas tersebut akan mendapat hadiah. Tetapi 





terlalu fokus menjelaskan di depan papan tulis tanpa memusatkan 
perhatian peserta didik kepada masalah-masalah pokok yang diajarkannya. 
Sehingga peserta didiknya masih kurang memahami materi yang 
disampaikannya, karena ketika menjelaskan dia tidak berhenti sejenak 
untuk melihat respon peserta didik apakah penjelasan yang diberikan 
dapat dipahami atau meragukan, menyenangkan atau membosankan, 
apakah menarik perhatian atau tidak dan tidak memberikan kesempatan 
untuk mengajukan pertanyaan kepada peserta didiknya.  
14. Yusrida hannum dengan materi Bilangan Berpangkat. Dilihat dari segi 
keterampilan menjelaskan yang dilakukannya dengan menggunakan 
komponen-komponen menjelaskan sebagian sudah cukup bagus dan masih 
ada yang belum bisa dilaksanakannya. Artinya, dari segi penyajian suatu 
penjelasan, dalam penjelasan sudah menggunakan bahasa yang dipahami 
peserta didik, pemberian contoh sudah relevan atau sesuai dengan 
kemampuan peserta didik dan dari segi pemberian tekanan masih kurang 
begitu juga dengan pemberian umpan balik. Ketika memberikan soal 
kepada peserta didik tidak sesuai dengan materi yang diajarkan, karena 
soal yang diberikan kepada peserta didik belum dipelajari sehingga peserta 
didik tersebut mengeluh karena belum paham terhadap soal tersebut. 
Sesuai hasil yang diamati peneliti di lapangan bahwasanya mahasiswa 
semester VI jurusan matematika 2 kelompok II sebagian dari mereka sudah 





menjelaskan dan sebagian lain masih ada sedang dan ada juga yang kurang 
bagus atau terampil. Ini sebabkan oleh beberapa faktor yang dirasakan 
mahasiswa praktikan. 
Hal ini disampaikan oleh saudari Nur Asiah Batubara bahwa: ketika 
praktek langsung di depan kelas tidak ada lagi hambatan terkait dengan 
penyampaian materi kepada peserta didik, hanya saja hambatan yang 
dirasakannya adalah saat teman-temannya tertawa pada saat saya  
mengajar. Saya senang ketika mengajar di depan ruangan, karena 
disamping saya belajar praktek mengajar, saya bisa berbagi dengan 
teman-teman saya. Strategi yang saya gunakan adalah strategi 





Lain halnya dengan ungkapan oleh saudara Muhammad Abdi, bahwa: 
ketika sedang praktek langsung di kelas itu masih ada lagi rasa grogi, 
gugup, takut salah dalam menyampaikan materi, kurang persiapan dan 
kurang percaya diri. Selain itu masih bingung untuk memilih metode 
yang tepat dalam menyampaikan pelajaran terkait dengan materi yang 
akan disampaikan. Di samping itu, peserta didiknya tidak bisa 




Sama halnya dengan ungkapan saudari Ummi Kalsum Dongoran, 
bahwa: ketika sedang praktek, perasaan gugup dan grogi masih terasa 
dalam hati, sehingga dalam menjelaskan materi ada rasa canggung, 
tercengang, kaku. Akhirnya materi yang akan disampaikan sudah tidak 
sesuai lagi dengan yang sudah direncanakan atau dipersiapkan 
sebelumnya. Kemudian dalam menggunakan bahasanya tidak lancar 
dan tidak sesuai dengan bahasa yang dimengerti peserta didik, 
disebabkan karena menggunakan bahasa yang berbelit-belit dan 
mengungkapkan ucapan yang tidak memiliki arti pada materi yang 
disampaikan. Padahal ketika menyampaikan materi pelajaran harus 
menggunakan bahasa yang baik dan benar, menghindari kata-kata 
yang berlebihan dan meragukan, dan tidak menggunakan kalimat yang 
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berbelit-belit supaya peserta didik lebih cepat paham dan mengerti 




Sesuai dengan ungkapan oleh saudari Putri Sari bahwa: ketika 
mahasiswa  menjelaskan, seharusnya bukan hanya strategi saja yang 
dinilai. Tetapi, penggunaan bahasa juga perlu diperhatikan dalam 
menjelaskan, karena bahasa merupakan pengantar pembelajaran. Jika 
mahasiswa yang melakukan praktek menjelaskan menggunakan bahasa 
yang tidak jelas dan susah  dimengerti maka tugasnya dalam 
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik tidak akan 
tercapai. Maka keterampilan menjelaskan melalui pembelajaran micro 
teaching perlu dikembangkan dalam asfek pengembangan 




Padahal, sudah diupayakan agar sesuai dengan teori yang dipelajari 
supaya menjadi seorang guru yang baik, kreatif, professional dan 
menyenangkan. Ini dapat diperoleh dengan cara guru harus memosisikan 
dirinya sebagai orang tua, teman, fasilitator, penasehat, model dan teladan, 
dan juga pendorong aktivitas. Jika dalam mempraktekkan keterampilan 
menjelaskan sudah bagus akan tetapi dalam menggunakan media masih 
kurang maka materi yang diajarkan tidak akan tuntas dikarenakan waktu yang 
sangat sedikit. Untuk itu, setiap mahasiswa harus betul-betul bisa 
memanfaatkan waktu dan metode pembelajaran dengan sebaik-baiknya, agar 
waktu yang singkat dapat dimanfaatkan secara optimal. 
Dalam kegiatan menjelaskan, mahasiswa harus terlebih dahulu 
memahami dengan baik konsep dan teori pembelajaran micro teaching 
beserta mata kuliah yang berhubungan dengan itu, seperti: Strategi 
Pembelajaran, Etika Profesi Keguruan, dan sebagainya. Hal ini sangat 
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penting untuk dikuasai mahasiswa sebelum melakukan praktek 





Dalam pembelajaran micro teaching, keterampilan menjelaskan yang 
dilakukan mahasiswa untuk membina menjadi guru yang professional juga 
perlu di observasi oleh kawan-kawan yang menjadi peserta didik. Karena 
berguna untuk mengaktifkan seluruh mahasiswa praktikan, mengenali diri 
sendiri dan mendorong untuk memperbaiki terhadap kesalahan yang 
dilakukan, mempunyai sikap terbuka dengan orang lain, mengembangkan rasa 
percaya diri, memupuk kerja sama dan usahabersama untuk menyempurnakan 
keterampilan menjelaskan. 
Di samping itu, micro teaching juga melatih keterampilan 
berkomunkasi dengan mengungkapkan gagasan yang ada di pikiran 
mahasiswa dalam bentuk untuk menggunakan kalimat yang jelas dan tidak 
berbelit-belit. 
Jadi, pelaksanaan keterampilan menjelaskan dalam pembelajaran 
micro teaching harus betul-betul dimaksimalkan dengan memperhatikan 
setiap aspek yang berkaitan dengannya. Karena akan sangat membantu 
mahasiswa dalam mempersiapkan diri menghadapi Praktek Pengalaman 
Lapangan (PPL). Tidak hanya keterampilan mengajar yang dikembangkan 
dalam pembelajaran micro teaching, tetapi juga keterampilan untuk 
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mempersiapkan diri berupa laithan-latihan tertulis, seperti membuat RPP, 
Prota, Prosem sebagai bentuk rencana pelaksanaan proses pembelajaran yang 
akan dilakukan. 
Pembelajaran micro teaching menjadi gambaran bagaimana 
menghadapi kelas yang sesungguhnya yang akan dihadapi nantinya 
dalam lingkungan sekolah. Di samping itu, pembelajaran micro 
teaching dapat menumbuhkan keberanian mahasiswa dalam mengajar 
di depan kelas, meskipun baru di depan kawan-kawannya. Tanpa 
keberanian, mahasiswa tidak akan mampu menyampaikan gagasan-
gagasan yang ada di dalam pikirannya kepada siswa. Oleh sebab itu, 
micro teaching ini menjadi latihan awal bagi mahasiswa calon guru 
untuk menumbuhkan keberanian dan keterampilannya dalam 
mengajar. Walaupun banyak orang yang pintar, tetapi tidak mampu 
menjelaskan apa yang ia ketahui kepada orang lain maka ia tidak akan 




Untuk itu, mahasiswa praktikan dalam pembelajaran micro teaching 
harus melakukan praktek mengajar minimal tiga kali praktek selama mata 
kuliah micro teaching berlangsung. Hal ini bertujuan untuk memantapkan 
keterampilan yang dimiliki oleh calon guru. Sukses atau tidaknya 
pembelajaran micro teaching sangat ditentukan oleh semangat mahasiswa 
praktikan untuk terus berlatih dan menggali potensinya untuk menjadi guru 
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2. Hambatan-Hambatan yang Dialami dalam Keterampilan Menjelaskan 
Melalui Pembelajaran Micro Teaching Pada Mahasiswa Semester VI 
Jurusan Tadris Matematika 2 Kelompok II IAIN Padangsidimpuan 
Pembelajaran micro teaching merupakan suatu kesempatan yang 
unik dalam rangka pengajaran individual bagi mahasiswa. Mahasiswa 
mengenal berbagai masalah yang terjadi di dalam ruangan, mengembangkan 
konsep diri dan pengalaman yang sangat berharga. Sebagian orang 
beranggapan bahwa guru hanya cukup menguasai bahan atau ilmu yang akan 
diajarkan sudah dapat mengajar dengan baik. Anggapan tersebut masih kurang 
tepat, karena mengajar tidak hanya sekedar menyampaikan ilmu saja, akan 
tetapi harus mengandung unsur-unsur mendidik. Dalam mendidik ada 
beberapa kompetensi yang harus dimiliki seorang guru, yaitu: kompetensi 
paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional dan kompetensi 
sosial. Dalam menyampaikan ilmu pengetahuan seorang guru harus 
menggunakan bahasa yang pengantar yang efektif dan efisien, artinya guru 
tidak gugup dalam menjelaskan, berbicara tegas, suara tidak terlalu kecil dan 
mudah dipahami oleh peserta didik.  
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti tanggal 11 Maret 2016 
pada mahasiswa jurusan tadris matematika 2 kelompok II bahwa di dalam 
praktek menjelaskan melalui pembelajaran micro teaching masih cukup sulit 
rasanya untuk menggunakan bahasa yang baik dan benar, maksudnya dalam 





Karena bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari bukan bahasa  
baku atau bahasa yang efektif dan efisien. Jadi, ketika mahasiswa praktikan 
menjelaskan sering kali bahasa khas batak yang terucapkan, sehingga membuat 
kawan-kawannya yang dianggap sebagai siswanya sesekali terdiam dan 
membuat suasana jadi hening atau sebaliknya menjadi bahan tertawaan. Hal ini 
bukan hanya terjadi pada satu praktikan saja tetapi mahasiswa praktikan yang 
lain juga. 
Dalam keterampilan menjelaskan, bahasa merupakan suatu hal yang 
cukup mendukung untuk menyampaikan materi. Akan tetapi mahir dalam 
menjelaskan materi, bahasa tidak menjadi alasan. Karena ketika mahasiswa 
praktikan cukup berlatih dan menguasai materi, bahasa yang efektif dan 
efisiaen itu akan muncul dengan sendirinya dan dengan menggunakan berbagai 
contoh yang ada dalam pembahasan akan memudahkan peserta didik 
memahami apa yang disampaikan oleh mahasiswa praktikan. 
Praktek mengajar dan menjelaskan merupakan hal yang tidak semudah 
yang dibayangkan, karena untuk melawan kegrogian dan 
ketidakpercayadirian hal yang begitu sulit dan belum lagi halnya 
mengelola kelas. Seperti halnya rasa takut yang dirasakan mahasiswa 
yang akan berpengaruh terhadap praktek yang dilakukannya, hal ini 
diungkapkan oleh saudari Ummi Kalsum Dongoran. Ketika praktek, 
rasa takut selalu ada dalam hatinya. Ini dikarenakan belum pernah 
berdiri didepan kawan-kawan sebagai pusat perhatian model layaknya 
seorang guru. Ketika berada di depan kawan-kawannya untuk 
menjelaskan materi yang sudah dirancang terlebih dahulu masih kurang 










Hal yang sama dengan ungkapan saudari Siti Andayani bahwa: sewaktu 
praktek menjelaskan dalam micro teaching ada beberapa kali kendala, 
yaitu grogi, kurang percaya diri, kurang menguasai materi dan kurang 
menguasai kelas. Namun untungnya praktek daiadakan 3 kali, jadi bisa 
mengurangi rasa grogi dan lebih mempersiapkan materi yang akan 
diajarkan begitu pul penguasaan lokalnya. Untuk mengurangi grogi dan 
mengelola kelas sebenarnya terlebih dahulu penguasaan materi, karena 
dengan materi yang dikuasai akan bisa menampilkan keterampilan 
khusus dan secara otomatis penguasaan lokal akan mudah dikuasai 




Selain kesulitan-kesulitan di atas yang dirasakan oleh mahasiswa 
praktikan masih ada kesulitan lain yang dirasakan oleh mahasiswa praktikan 
yaitu dalam hal perencanaan yaitu memilih materi yang akan dijelaskan. 
Karena banyaknya mahasiswa yang praktek belum lagi beberapa kali praktek 
dengan menggunakan materi yang berbeda-beda. Kemudian, dalam 
menyajikan materi harus melihat metode dan strategi apa yang cocok 
digunakan untuk memudahkan pemahaman orang yang mendengarnya.
9
 
  Materi merupakan isi pembelajaran yang perlu untuk dipahami dan 
dimengerti oleh mahasiswa praktikan dalam menjelaskan. Yang mana 
mahasiswa praktikan harus mempersiapkan sebelumnya agar oproses 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sampai kepada tujuan serta 
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indikator yang ada pada materi tersebut tercapai. Tanpa ada materi yang yang 
ingin disampaikan proses pembelajaran tidak akan bermanfaat. Dan dalam 
memilih materi ini susah-susah gampang, karena ada kalanya materi yang 
diajarkan itu untuk materi anak SD. Padahal tujuan diadakan praktek adalah 
salah satunya jembatan menuju PPL yang diselenggarakan untuk tingkat SMP  
dan SMA. Inilah yang membuat kesusahan dalam memilih materi, karena 
banyaknya mahasiswa praktikan yang praktek dengan materi yang berbeda-
beda dan jumlah prakteknya itu tidak hanya sekali saja tetapi diupayan 3 kali 
da nada juga yang 4-5 kali. Jadi mahasiswa praktikan harus memilih materi 
apa yang cocok untuk dipraktekkan dan yang harus dikuasai lebih dalam agar 
ketika praktek bisa menguasai bahannya. 
Selanjutnya pelaksanaan pembelajaran micro teaching terkadang 
tidak terkontrol dengan baik, karena ketika salah seorang mahasiswa 
melakukan praktek masih ada beberapa mahasiswa yang mengejek 
dan bahkan menertawakannya. Hal ini akan mengurangi rasa percaya 
diri mahasiswa praktikan dan ia akan semakin takut untuk 
mempraktekkan keterampilan-keterampilan mengajar yang ia kuasai, 
karena perasaannya dipenuhi rasa takut untuk melakukan kesalahan. 
Di sinilah peran dosen pembimbing mata kuliah pembelajaran micro 
teaching. Dosen pembimbing harus menyiapkan langkah antisipatif 
sebelum praktek mengajar dimulai dengan memberikan arahan dan 




Selain itu, masih ada beberapa hambatan yang ditemui oleh 
mahasiswa dalam pelaksanaan pembelajaran micro teaching di jurusan tadris 
matematika 2 kelompok II  IAIN Padangsidimpuan. Hambatan yang ditemui 
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yaitu umumnya mengenai masalah alokasi waktu yang singkat, sehingga 
membuat mahasiswa tidak maksimal dalam melakukan praktek mengajar 
terutama dalam menjelaskan materi. Sementara di sisi lain mahasiswa 
dituntun untuk mempraktekkan keterampilan menjelaskan yang cukup 
banyak. 
Dengan waktu yang cukup singkat yaitu 15-20 menit mahasiswa 
menjadi tidak leluasa menggunakan strategi, metode dan 
menggunakan media disebabkan waktu yang yang diberikan sangat 
singkat, sehingga membuat mahasiswa tergesa-gesa waktu praktek. 
Di samping itu, dengan beberapa kali praktek membuat mahasiswa 
bisa memaksimalkan persiapannya ketika hendak mau praktek, baik 




Sesuai dengan ungkapan yang disampaikan oleh Wulan Sari, bahwa: 
tata cara pelaksanaan yang seperti ini masih kurang baik, karena 
sebagian mahasiswa yang belum lulus dalam mempraktekkan 
keterampilan yang sudah dipelajari. Apalagi saran dan kritikan dari 
kawan membuat mahasiswa yang kurang mampu dalam menjelaskan 
akan berkecil hati sehingga ia putus asa. Dengan waktu yang singkat 
yaitu 20 menit membuat mahasiswa praktikan terburu-buru ketika 
melakukan praktek menjelaskan, sehingga tidak sempat untuk 
menggunakan media yang disiapkan dalam labolatorium micro 




Praktek yang diadakan dalam waktu yang sedikit sesuai dengan teori 
pada intinya membuat mahasiswa yang praktek tidak merasa puas, karena 
belum memcapai kepada tujuan kepada tujuan micro teaching untuk melatih 
mahasiswa agar memiliki  keterampilan dasar dan khusus dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, mahasiswa belum bisa terampil dalam proses 
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pembelajaran dan memiliki sikap dan prilaku yang baik seperti guru, sebab 
waktu praktek masih ada mahasiswa praktikan yang bergurau.  
Ada banyak faktor yang menjadi penyebab tidak maksimalnya 
pelaksanaan keterampilan menjelaskan melalui pembelajaran micro teaching, 
salah satunya adalah mahasiswa tidak memiliki persiapan yang matang 
sebelum praktek dengan cara berlatih di rumah, baik persiapan mental, materi, 
maupun pemahaman konsep dasar pembelajaran micro teaching. 
Sesuai dengan ungkapan Ummi Kalsum bahwa: pelaksanaan 
keterampilan menjelaskan dalam pembelajaran micro teaching masih 
jauh dari yang diharapkan. Kegagalannya bukan karena disebabkan 
oleh pengenalan dasar mata kuliah, tetapi sebagian besar disebabkan 
oleh ketidaksiapan mahasiswa praktikan dalam melakukan praktek 
mengajar. Hal ini umumnya disebabkan oleh kurangnya persiapan 
materi yang akan diajarkan, serta tidak membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sehingga ia tidak mengetahui 





Oleh karena itu, pelaksanaan keterampilan menjelaskan dalam 
pembelajaran micro teaching harus terus menerus dimonitoring dari waktu ke 
waktu, supaya persiapan mahasiswa betul-betul optimal sebelum melakukan 
praktek mengajar. Kebanyakan mahasiswa praktikan tidak mempersiapkan 
materi yang akan diajarkan sebelumnya, sehingga praktek menjelaskan yang 
dilakukan tidak menarik dan cenderung membosankan. Oleh karena itu, setiap 
mahasiswa harus mempersiapkan materi yang akan ia ajarkan dengan baik dan 
meningkatkan penguasaan keterampilan dalam menjelaskan. 
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Di samping itu, masalah yang sering dijumpai dalam pelaksanaan 
menjelaskan dalam pembelajaran micro teaching adalah mahasiswa praktikan 
tidak serius ketika sedang melaksanakan menjelaskan dalam praktek 
mengajar. Artinya ia tidak menganggap bahwa ia sedang menjelaskan di kelas 
yang sesungguhnya. Sebagian mahasiswa masih menganggap bahwa ia 
sedang berdiri mengajar di depan teman-temannya, sehingga terkadang 
pelaksanaan menjelaskan dalam praktek mengajar menjadi tidak efektif. 
Padahal, ketika sedang menjelaskan mahasiswa praktikan dituntut untuk 
menganggap bahwa ia sedang mengajar di kelas yang sesungguhnya. 
Sesuai dengan ungkapan Suryadi Lubis, bahwa: hambatan saya temui 
dalam pelaksanaan pembelajaran micro teaching dalam menjelaskan 
adalah kondisi kelas yang kurang kondusif, sehingga mahasiswa 
yang sedang melakukan praktek mengajar tidak nyaman. Namun, 
pembelajaran micro teaching merupakan bekal bagi mahasiswa untuk 
terjun langsung di kelas yang sesungguhnya. Penyebab lainnya 
adalah kurangnya kerja sama antara dosen pembimbing dengan 
mahasiswa yang telah mengikuti pembejalaran micro teaching. 
Menciptakan kelas yang kondusif merupakan tugas mahasiswa 
praktikan, karena salah satu keterampilan yang harus ia kuasa adalah 




Kelas yang kondusif merupakan salah satu syarat utama untuk 
menciptakan kelas yang menyenangkan. Karena sebelun memulai menjelaskan 
pembelajaran, mahasiswa praktikan harus mengkodusifkan kelasnya terlebih 
dahulu.  
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Selain itu, masih ada hambatan lain yang ditemui yang diungkapkan 
oleh Saidah Pulungan, yaitu: dalam mengikuti pembelajaran micro 
teaching, saya melihat masih ada mahasiswa yang terlambat datang 
sehingga mengganggu suasana kelas, khususnya mahasiswa yang 
sedang melakukan praktek akan mengganggu konsentrasinya. Dosen 
pembimbing juga terkadang datang terlambat sehingga pembelajaran 





Semua masukan yang disampaikan oleh mahasiswa mengenai 
hambatan-hambatan yang dialami oleh mahasiswa ketika mengikuti 
pembelajaran micro teaching diharapkan agar dapat diperbaiki dalam 
pelaksanaan pembelajaran micro teaching di tahun berikutnya. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dapat di analisis keterampilan 
menjelaskan melalui pembelajaran micro teaching pada mahasiswa jurusan 
tadris matematika 2 kelompok II semester VI IAIN Padangsidimpuan 
keterampilan mengajarnya masih dikelompokan kurang. Hal ini dikarenakan 2 
orang dari 14 orang yang  sudah mampu atau lancar dalam praktek mengajar 
dengan menjelaskan mata pelajaran sesuai dengan komponen-komponen 
menjelaskan, 4 orang yang sedang dan 8 orang lagi masih kurang. Ini 
disebabkan oleh beberapa faktor yang dirasakan mahasiswa praktikan dalam 
praktek tersebut. Adapun komponen keterampilan menjelaskan yang sudah 
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terkuasai yaitu pemberian contoh dan yang belum terkuasai mereka yaitu dari 
segi penjelasan, penekanan dan juga umpan balik.  
Banyak hal yang dirasakan mahasiswa praktikan ketika praktek yang 
dimulai sejak diadakan perencanaan, baik itu yang menyangkut dengan 
pembuatan RPP  sebanyak berapa kali mahasiswa praktikan melakukan 
praktek dengan menggunakan materi pokok yang berbeda, mempersiapkan 
materi, bagaimana menggunankan berbagai metode, strategi dan juga media 
pembelajaran dan lain-lain sebagainya. Berbagai kesulitan yang dirasakan 
mahasiswa praktikan yang menjadi hambatan dalam praktek akan semakin 
berkurang karena dilakukan dengan berulang-ulang dan latihan yang 
sungguh-sungguh. 
Dengan diadakannya praktek dalam micro teaching merupakan suatu 
usaha dan latihan bagaimana supaya menjadi seorang guru. Dalam 
pelaksanaan praktek dalam micro teaching ada berbagai cara, yaitu: ada 
yang beberapa kali melakukan praktek dengan cara setiap mempelajari 
keterampilan dasar mengajar kemudian dipraktekkan secara bergiliran 
karena pembelajaran micro teaching dilakukan 2 kali dalam seminggu. 
Namun ada juga yang melakukannya 3-5 kali praktek dengan cara 
mempelajari semua keterampilan dasar mengajar dan jika masih ada lagi 
mahasiswa praktikan yang melakukan kesalahan dan perlu untuk diulang 





Dengan berbagai cara yang dilakukan oleh dosen pembimbing dalam 
praktek mengajar, penulis dapat melihat kalau cara yang lebih bagus adalah 
dengan melakukan praktek sebanyak 3-5 kali dengan menggunakan waktu 
15-20 menit. Dengan alasan bahwa pembelajaran micro teaching bukan 
hanya mengkaji teori saja, namun  yang dituntut  adalah praktek agar 
menjadi calon guru yang professional nantinya. Dan waktu yang digunakan 
pun tidak membuat mahasiswa praktikan terlalu tergesa-gesa dalam 
menjelaskan atau  menyampaikan meteri yang diajarkannya. Sebelum 
melakukan praktek seharusnya terlebih dipilih siapa yang maju untuk 
melakukan praktek pertemuan berikutnya agar ia berlatih dirumah dan siap 
untuk tampil. Begitu juga seterusnya hingga semua mahasiswa tampil untuk 
praktek. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan sehingga belum mencapai 
kesempurnaan hingga 100%, karena penelitian ini dilakukan   1 bulan di 
lapangan, mungkin jika waktu penelitian ini lebih lama hasil penelitian ini  
akan lebih maksimal dari hasil penelitian sekarang. Salah satu keterbatasan 
penelitian ini adalah waktu yang diberikan kepada mahasiswa praktikan 
terlalu singkat yaitu antara 20-25 menit. Dengan waktu tersebut membuat 





keterampilan dasar mengajar. Penulis berharap agar waktu yang diberikan 
kepada mahasiswa praktikan selanjutnya supaya diperbanyak lagi. Tujuannya 
agar mahasiswa praktikan tidak tergesa-gesa ketika melaksanakan praktek 
mengajar dan lebih maksimal dalam melaksanakan praktek mengajar tersebut. 
Penulis berharap penelitian ini dapat disempurnakan oleh peneliti-peneliti 
lainnya, agar keterampilan menjelaskan lebih diakui manfaatnya oleh semua 
pihak. Diharapkan dalam penelitian berikutnya agar mempertimbangkan 
bagaimana dengan keterampilan menjelaskan melalui pembelajaran micro 
teaching ini supaya lebih bermanfaat bagi mahasiswa calon guru terhadap 
proses belajar mengajar, karena diketahui semua keterampilan dasar mengajar  










Dari beberapa uraian dalam pembahasan skripsi ini, maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan, yaitu sebagai berikut: 
1. Gambaran keterampilan menjelaskan dalam pembelajaran micro teaching  
Dari hasil yang diamati peneliti di lapangan bahwasanya mahasiswa 
semester VI jurusan tadris matematika 2 kelompok II keterampilan 
mengajararnya masih dikelompokkan kurang. Hal ini dikarenakan 2 orang 
dari 14 orang sudah mampu atau lancar dalam praktek mengajar dengan 
menjelaskan mata pelajaran sesuai dengan komponen-komponen menjelaskan, 
4 orang yang sedang dan 8 orang lagi masih kurang. Ini disebabkan oleh 
beberapa faktor yang dirasakan mahasiswa praktikan dalam praktek tersebut. 
Adapun komponen keterampilan menjelaskan yang sudah terkuasai yaitu 
pemberian contoh dan yang belum terkuasai mereka yaitu dari segi 
penjelasan, penekanan dan juga umpan balik.  
2. Hambatan ataupun kesulitan yang dirasakan mahasiswa praktikan 
Adapun hambatan atau kesulitan yang dirasakan mahasiswa semester 





gugup atau grogi, dan rasa tidak percaya diri, dalam pembuatan RPP, silabus 
sebanyak berapa kali praktek dengan menggunakan materi yang berbeda-
beda, dalam mempersiapkan materi yang akan diajarkan, dalam 
mempergunakan waktu yang singkat, dalam menggunakan metode atau 
strategi. 
 
B. Saran-saran  
Adapun saran dan juga masukan penulis dalam skripsi ini untuk perbaikan 
micro teaching yang lebih baik kedepannya adalah: 
1. Pelaksanaan praktek dalam pembelajaran micro teaching pada hakikatnya 
sudah cukup bagus, karena sudah dilaksanakan sesuai dengan teori. Namun, 
penulis melihat dilapangan dengan menggunakan waktu yang singkat 
membuat mahasiswa praktikan terburu-buru ketika menjelaskan dan dalam 
menyampaikan materi mahasiswa tidak bisa menampilkan berbagai metode 
dan strategi begitu pula penggunaan media pembelajaran. Seharusnya 
pembelajaran micro teaching dilakukan dalam dua semester agar 
pelaksanaannya lebih maksimal. 
2. Dalam praktek micro teaching seharusnya 10 orang saja dalam satu 
kelompok agar lebih maksimal dalam melaksanakan praktek mengajarnya. 
3. Kepada mahasiswa calon guru supaya mendalami materi yan akan diajarkan 
dan lebih serius lagi dalam praktek dan sebelum praktek di kelas diupayakan 





dalam micro teaching bisa tampil dengan bagus. Karena praktek dalam 
micro teaching merupakan salah satu usaha persiapan untuk PPL nantinya 
dan perencanaan tersebut harus lebih dimantapkan lagi. 
4. Kepada mahasiswa calon guru dan juga dosen pembimbing harus lebih aktif 
lagi kedepannya supaya waktu yang tersedia tidak sia-sia.  
5. Sarana dan prasarana yang ada dalam laboratorium harus dipergunakan 
sebaik mungkin dan perlu lagi ditambah kemudian operatornya harus 
diaktifkan. 
6. Jika ada infokus yang rusak dalam ruang tersebut seharusnya diperbaiki 
guna untuk memperlancar proses perkuliahan. 
7. Kepada mahasiswa calon guru dalam praktek mengajar seharusnya agar di 
datangkan siswa yang sesungguhnya supaya ketika sedang praktek betul-
betul serius dalam mengajar dan lebih memosisikan dirinya sebagai guru 
yang sedang praktek di kelas yang sesungguhnya. 
8. Untuk waktu yang disediakan seharusnya agar lebih diperbanyak lagi supaya 
mahasiswa lebih maksimal ketika sedang praktek mengajar. 
9. Bagi mahasiswa/calon guru hendaknya benar-benar menguasai keterampilan 
menjelaskan. Karena keterampilan menjelaskan sangat banyak digunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar dan mempunyai peran penting dalam 
memberikan pemahaman bagi siswa.  
10. Dosen pembimbing harus benar-benar bisa membimbing dan membina 
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1. Kejelasan:  
a. Menggunakan kalimat yang tidak berbelit-belit 
b. Sesuai dengan bahasa yang dimengerti siswa 
2. Penggunaan Contoh dan Ilustrasi: 
a. Menggunakan contoh-contoh yang relevan dengan penjelasan. 
b. Contoh sesuai dengan kemampuan anak 
3. Pemberian Penekanan:  
a. Dengan suara 
b. Dengan cara mengulangi 
c. Dengan gambar/demonstrasi 
d. Dengan mimik/gerakan 
4. Umpan Balik: 
a. Mengajukan pertanyaan 






   
   Lembar Wawancara Kepada Mahasiswa: 
1. Bagaimana perasaan saudara/i ketika melaksanakan praktek mengajar dalam 
proses pembelajaran micro teaching? 
2. Bagaimana langkah-langkah mengajar yang saudara/i lakukan ketika praktek di 
depan kelas? 
3. Apakah ada hambatan-hambatan yang anda rasakan ketika pertama kali 
mengajar dan menjelaskan dalam pembelajaran micro teaching di 
tadris/pendidikan matematika IAIN Padangsidimpuan? 
4. Apa sajakah hambatan yang saudara/i rasakan selama proses mengajar di depan 
kelas? 
5. Apakah ada strategi/metode baru yang saudara/i gunakan ketika proses 
mengajar? Apa saja strategi tersebut? 
6. Apakah dengan jumlah waktu yang singkat yang saudara/i rasakaan sudah 
cukup baik untuk melatih keterampilan mengajar? 
7. Apakah ada praktek ulang bagi mahasiswa yang masih melakukan kesalahan? 
8. Apakah dengan adanya pengulangan bagi mahasiswa yang tidak lulus dapat 
dapat meningkatkan keterampilan dasar mengajar? 
9. Apakah mata kuliah sebelumnya cukup membantu calon guru dalam praktek 
mengajar? 
10. Apakah pembelajaran micro teahing dapat meningkatkan keterampilan  dasar 






Wawancara Dengan Dosen Micro Teaching: 
1. Bagaimana cara pelaksanaan keterampilan mengajar dalam pembelajaan micro 
teching di IAIN Padangsidimpuan? 
2. Apa saja asfek yang dinilai dalam pelaksanaan mengajar dalam pembelajaran 
micro teaching? 
3. Apakah pembelajaran micro teaching sudah sesuai dengan teori yang di ajarkan 
di IAIN Padangsidimpuan? 
4. Berapa kali praktek yang dilakukan mahasiswa praktikan dalam praktek 
mengajar? 
5. Apakah ada pengulangan bagi mahasiswa praktikan yang tidak lulus untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam praktek mengajar? 
6. Apakah ada hambatan yang dirasakan mahasiswa praktikan ketika sedang 
praktek mengajar? 
7. Apa saran dan masukan ibu untuk perbaikan pellaksanaan mengajar dalam 
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